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Abstract

This study aims to determine the effect of Presence and leave, E-learning and Performance Appraisal in the Portal Telkom Akses on The
Quality of Employee Work at PT. Telkom Akses Pekalongan. The data used are primary data obtained from questionnaires, interviews and
observations. The population of this research is employees of PT. Telkom Akses Pekalongan numbered 119 employees. The sampling
technique is Non Probability Sampling, is a technique that does not provide equal opportunities for every element or member of the
population to be selected as samples. The analytical method used is a multiple linear regression method. The results of the study partially
show that Presence and leave, E-learning and Performance Appraisal have a significant effect on The Quality of Employee Work. While
the results of the simuultan research show that Presence and leave, E-learning and Performance Appraisal simultaneously have a
significant effect on The Quality of Employee Work.

Keywords: Presence and leave, E-learning, Performance Appraisal and The Quality of Employee Work.
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PENDAHULUAN

Kualitas kerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan
yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran
perusahaan dengan baik dan berdaya guna. Oleh karena itu kontribusi utama dari sumber daya manusia
terhadap perusahaan adalah menghasilkan karyawan dengan kualitas yang tinggi. Perhatian di bidang
sumber daya manusia tidak boleh diabaikan karena pada bidang tersebut merupakan langkah awal dalam
merencanakan tenaga kerja untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas (Rini, dalam Adiwinata &
Sutanto, 2014).

Salah satu contoh fenomena mengenai kualitas kerja yang terjadi di PT. Telkom Akses Pekalongan
yaitu perusahaan telah mampu menerapkan teknologi informasi berbasis web berupa portal sebagai
perantara informasi yang telah disediakan oleh perusahaan dimana informasi ini dapat diakses secara online
pada https://apps.telkomakses.co.id/portal/login.php. Di dalam portal ini terdapat informasi penting seperti
absensi online, materi sebagai pedoman tes online dan penilaian antar rekan kerja atau biasa disebut
appraisal sebagai bahan evaluasi karyawan. Namun demikian, berdasarkan informasi dari Panji Dwiyanto
Saputro selaku HRD PT. Telkom Akses Pekalongan mengatakan bahwa penerapan teknologi informasi ini
masih belum berjalan dengan optimal. Kondisi ini pada akhirnya dapat menyebabkan terhambatnya tujuan
perusahaan dalam meningkatkan kualitas karyawan yang disebabkan oleh peran Presence and leave, E-
learning, Performance appraisal yang belum maksimal pada masing masing karyawan.

Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini untuk menguji dan menganalisis pengaruh
presence and leave, e-learning dan performance appraisal dalam portal PT. Telkom Akses terhadap kualitas
karyawan PT. Telkom Akses Pekalongan. Penelitian ini juga menemukan kesenjangan atau research gap
pada penelitian-penelitian sebelumnnya mengenai peran Presence and leave, E-learning, Performance
appraisal yang mempengaruhi peningkatan kualitas kerja dalam perusahaan. Terdapat perdebatan terkait
hasil riset yang kontradiktif (research gap) dalam peran Presence and leave, E-learning, Performance
appraisal terhadap kualitas kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu maka dirumuskan research gap seperti
terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 1. Tabel Research Gap

No Variabel Hasil Penelitian Peneliti
1 | Presence Hasil penelitian membuktikan bahwa Yoga Arsyenda
Leave disiplin kerja berhubungan positif dan (2013)

signifikan dengan kualitas kerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Galih Rakasiwi
Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan | (2014)
terhadap kualitas pegawai.

2 | E-Learning | Pembelajaran elektronik atau e-learning Euis Karwati (2014)
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kualitas pembelajaran.

Kemampuan dosen dalam memanfaatkan e- | T Taslim,D Toresa, S
learning tidak berpengaruh signifikan Syahtriatna (2017)
terhadap hasil belajar

3 | Performance | Penilaian kinerja berpengaruh positif dan Indria Hangga
Appraisal signifikan terhadap kinerja karyawan Rani,Mega Mayasari
(2015)
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Penilaian kinerja berpengaruh positif dan Lina (2015)
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sumber: hasil olah data sementara, 2020

Permasalahan yang mendasari penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu karena terdapat
perbedaan pendapat atau research gap sehingga penelitian lebih lanjut terhadap masalah ini masih perlu
dilakukan agar terwujudnya tujuan perusahaan dengan meningkatkan kualitas kerja karyawanya.

KAJIAN TEORI
Kualitas Kerja

Bagian Sumber daya manusia perlu dikembangkan terus menerus agar memperoleh karyawan yang
berkualias dalam arti yang sebenernya, yaitu pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan sesuatu
sesuai yang diharapkan. Kata kualitas mempunyai beragam interpretasi, tidak dapat didefinisikan secara
tunggal, dan sangat tergantung pada konteksnya. Menurut Udin Saud (2006: 3) bahwa secara klasik
pengertian kualitas menunjukkan kepada sifat yang menggambarkan derajat baiknya suatu barang atau jasa
yang diproduksi atau dipasok oleh suatu lembaga dengan kriteria tertentu.

Salah satu contoh yang diterapkan oleh PT. Telkom Akses untuk menunjang peningkatan kualitas
kerja karyawan melalui Presence and leave, E-learning, Performance appraisal pada karyawanya dengan
membuat sebuah portal sebagai media komunikasi internal dalam menyampaikan informasi kepada
karyawan dengan tujuan agar kualitas kerja karyawan semakin baik. Hal ini sejalan dengan Hasibuan (2010:
10) yang mengatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas akan membantu mewujudkan tujuan
perusahaan tersebut

‘LA;\ b A

= : 8y .

B Gambar 1. Tampilan portal Telkom Akses

Presence and Leave

Menurut Bastian (2007), presensi karyawan adalah suatu kegiatan mendokumentasikan kehadiran
karyawan di perusahaan, setiap hari kerja pegawai diharuskan melakukan presensi pada waktu datang dan
pulang, dalam satu periode waktu. Jadi, presensi karyawan adalah suatu proses pencatatan data kehadiran
karyawan mulai dari waktu masuk dan pulang karyawan pada periode waktu tertetu.

Saat ini sudah ada beberapa sistem absensi berbasis web yang telah dikembangkan agar dapat
membantu proses pelaporan absensi setiap karyawan yang ada di perusahaan. Sistem absensi berbasis web
sudah di terapkan di perusahaan PT. Telkom Akses untuk meningkatkan kualitas kerja pada setiap
karyawan yang dapat di akses pada portal https://apps.telkomakses.co.id/portal/home.php. Hal ini
berhubungan dengan salah satu cara meningkatkan kualitas kerja karyawan melalui bidang disiplin karena
semakin disiplin karyawan tersebut akan menggambarkan kualitas karyawan tersebut. Hal ini juga
dibuktikan oleh penelitian Mansur, Marifah (2018) dengan menyimpulkan bahwa pengaruh langsung
(disiplin kerja terhadap kinerja karyawan) lebih besar dari pengaruh tidak langsung (disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan melalui kualitas kerja).
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Presensi Masa Tanggap Darurat COVID-19 PT.
Telkom Akses

dongan benar. Bantu kami menjaga kesehatan ands.

Gambar 2. Tampilan Presence and Leave

E-learning

Secara lebih singkat william Horton mengemukakan bahwa (dalam Sembel, 2004) e-learning
merupakan kegiatan pembelajaran berbasis web (yang bisa diakses dari internet). Tidak jauh berbeda
dengan itu Brown, 2000 dan Feasey, 2001 (dalam siahaan, 2002) secara sederhana mengatakan bahwa e-
learning merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai
metode penyampaian, interaksi, dan fasilitas yang didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya.

Sistem E-Learning juga sudah diterapkan di perusahaan PT. Telkom Akses sejak tahun 2012. Dimana
PT. Telkom Akses menerapkan sistem E-Learning sebagai salah satu penunjang pelatihan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia (Karyawan) yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Indah Permatasari, Hardiyan (2018) yang menyimpulkan bahwa e-learning mempunyai pengaruh yang
cukup baik dan berarah positif terhadap kinerja karyawan.

E-LEARMING

“““““““““““

Gambar 3. Tampilan E-learning

Performance Appraisal

Penilaian kinerja karyawan adalah proses merencanakan, mengorganisasi, menyupervisi, mengontrol
dan menilai kinerja. Penilaian kinerja merupakan muara akhir dari manajemen modal manusia (Wirawan
2009 : 2). Menurut Cascio (1999), performance appraisal dilakukan untuk meningkatkan hasil kerja
pegawai dengan membantu menyadarkan agar menggunakan seluruh potensi yang dimiliki, serta
memberikan informasi bagi pegawai dan para manajer yang berguna dalam membuat keputusan yang
berhubungan dengan kerja. Dari beberapa pengertian yang dikemukakan mengenai penilaian Kinerja dapat
disimpulkan bahwa penilaian kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang
diberikan.

Sama halnya dengan perusahaan PT. Telkom Akses juga melakukan penilaian kinerja terhadap kerja
karyawan. Dengan adanya penilaian kinerja ini maka diharapkan akan muncul gambaran yang lebih
obyektif mengenai aspek kinerja dan kompetensi dari karyawan tersebut dan akan dilakukan evaluasi guna
meningkatkan kualitas karyawan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian Pieter Sahertian
(2005) yang menyimpulkan bahwa variabel hasil penilaian kinerja berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan karir karyawan serta peningkatan kualitas kerja karyawan.
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Gambar 4. Tampilan awal Performance Appraisal

Presence and Leave
X

METODE PENELITIAN

Kualitas Kerja
i

Gambar 5. Model Penelitian

Presence and leave, E-learning, dan Performance Appraisal memiliki peran penting dalam hal
meningkatkan kualitas kerja karyawan. Presence and Leave merupakan kegiatan mendokumentasikan
kehadiran karyawan di perusahaan, hasil dokumentasi ini dapat dijadikan alat ukur tinggi rendahnya
kualitas kerja karyawan. E-Learning juga sebagai salah satu penunjang pelatihan dan pengembangan
karyawan hal ini salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas kerja dan kemampuan karyawan. Dan yang
tidak kalah penting adalah performance appraisal, kegiatan menilai dan mengevaluasi pencapaian,
kemampuan, dan melihat pertumbuhan dari karyawan dengan harapan dapat mengevaluasi kinerja dan
meningkatkan kualitas kerja dari karyawan.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Metode penelitian
korelasional dipilih karena akan mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni hubungan variasi
dalam satu variabel dengan variasi variabel lain (Zaenal Arifin, 2011 : 48). Dengan menggunakan data yang
diberikan olen HRD PT. Telkom Akses Pekalongan pada Tanggal 05 Oktober 2020, populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan PT Telkom Akses Pekalongan yang memiliki jumlah karyawan sebanyak
119 karyawan.

Penelitian ini berpijak pada metode sampel jenuh adapun ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono
(2002 : 61-63), yang mengatakan bahwa: “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus”. Maka dari itu
jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan yaitu 119 karyawan PT Telkom Akses Pekalongan yang
beralamat di JI. Pemuda no. 45 Kergon, Pekalongan Barat.

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling.
Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan sampling jenuh (sensus) yaitu metode
penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
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Sumber data penelitian berasal dari data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan wawancara menggunakan alat bantu kuesioner. Untuk pengukuran konsep dalam penelitian ini
menggunakan kuisioner yang berisikan 29 pernyataan. Dan untuk setiap jawaban yang diberikan oleh
responden akan diberikan skor menggunakan skala Likert yaitu, 5 untuk jawaban sangat setuju, 4 untuk
jawaban setuju, 3 untuk jawaban netral, 2 untuk jawaban tidak setuju, dan 1 untuk jawaban sangat tidak
setuju. Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet
yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Uji Instrumen meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas, Uji Asumsi Klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis meliputi uji F (Simultan), uji t (Parsial) dan
Uji Goodness of Fit. Dengan perhitungan yang dibantu dengan SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu dilakukan pengujian
asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi : uji normalitas data, multikolinearitas dan heterokedastisitas.
Namun, sebelum melakukan pengujian asumsi klasik berkaitan dengan pengumpulan data, peneliti ini
menggunakan instrument pengujian validitas dan pengujian reliabilitas yang digunakan untuk kejelasan
karakteristik instrument penelitian.
Hasil Analisis Data

Uji Validitas
Tabel 2. Pengujian Validitas Variabel
No Nama Variabel Butir Pertanyaan | Taraf Signifikan | Keterangan
X11 0.000 Valid
Presence and Leave X1 2 0.000 Val!d
1. (X1) X1 3 0.000 Val!d
X1 4 0.000 Valid
X15 0.001 Valid
X2 1 0.000 Valid
X2 2 0.000 Valid
2. E-Learning (X2) X2 3 0.002 Valid
X2 4 0.000 Valid
X2 5 0.000 Valid
X3 1 0.000 Valid
X3 2 0.000 Valid
X3 3 0.000 Valid
X3 4 0.000 Valid
X35 0.000 Valid
Performance X3 6 0.000 Valid
3. Appraisal (X3) X3 7 0.000 Val!d
X3 8 0.000 Valid
X3 9 0.000 Valid
X3 10 0.000 Valid
X3 11 0.000 Valid
X3 12 0.000 Valid
X3 13 0.000 Valid
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X3 14 0.000 Valid

Y1 0.000 Valid

Y2 0.000 Valid

4. Kualitas Kerja (Y) Y3 0.008 Valid
Y4 0.000 Valid

Y5 0.000 Valid

Sumber: hasil output SPSS

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas korelasi antara masing-masing
skor butir pertanyaan terhadap total skor variabel dapat disimpulkan bahwa tidak semua butir pertanyaan
pada varibel konstruk penelitian adalah valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas
. Cronbach
No Nama Variabel Alpha Nunally | Keterangan
1. | Presence and Leave 0,743 0.60 Reliable
2. | E-Learning 0.656 0.60 Reliable
3. | Performance Appraisal 0,728 0.60 Reliable
4. | Kualitas Kerja 0,628 0.60 Reliable

Sumber: hasil output SPSS

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengujian reliabilitas pengukuran dengan one shot
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak semuanya
reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji normalitas, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas.
A. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 119
Normal ParametersaP° Mean .0000000
Std. Deviation 1.79174954
Most Extreme Differences Absolute .086
Positive .086
Negative -.063
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
Sumber: hasil output SPSS
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Hasil pengujian normalitas dalam tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel mencapai
normalitas yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05.
B. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Presence and Leave

.325 3.187
E-Learning 350 5675
Performance Appraisal 253 3267

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja
Sumber: hasil output SPSS
Dari tabel 5 terlihat bahwa seluruh variabel independen mempunyai nilai tolerance > 0.1 dan
VIF < 10, artinya kesepuluhan variabel independen tersebut tidak terdapat hubungan
multikolinearitas dan dapat digunakan sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi variabel
dependen (kualitas kerja).
C. Uji Heterokedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.941 2.240 2.206 .035
Presence and Leave 261 146 495 1.791 083
E-Learning 064 268 100 239 813
Performance Appraisal -043 068 213 634 531

a. Dependent Variable: ABS_RES2
Sumber : output SPSS

Dari hasil uji Glejser diatas bisa dilihat bahwa tidak ada satupun variabel independen yang
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel absolute unstandarized residual. Hal ini
ditunjukkan dengan probabilitas signifikansi yang semuanya diatas 0,05. Maka disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas.
Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 21.281 4.241 4.780 .000
Presence and Leave 786 276 748 3.216 021
E-Leaming 423 082 451 2.224 032
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"Performance Appraisal

.338 144 .316 2.235 .031

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja

Sumber : output SPSS

Berdasarkan tabel 7 maka dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Kualitas Kerja = 21,281 + 0,786 Presence and Leave + 0,423 E-Learning + 0,338 Performance

Appraisal

Persamaan tersebut diatas mempunyai makna :
1. o =Konstanta (nilai mutlak Y) apabila Presence and Leave ( X1 ), E-Learning ( X2 ) dan Performance

Appraisal ( X3) bernilai tetap maka rata-rata Kualitas Kerja () sebesar 21,281.

2. P1=koefisien regresi Presence and Leave ( X1), dengan nilai sebesar 0,786 menyatakan bahwa setiap
kenaikan Presence and Leave ( X1:) dengan asumsi variabel lain konstan, maka akan menyebabkan
kenaikan Kualitas Kerja ().

3. B2=koefisien regresi E-Learning ( X2) dengan nilai sebesar 0,423 menyatakan bahwa setiap kenaikan
E-Learning ( X2), dengan asumsi variabel lain konstan, maka akan menyebabkan kenaikan Kualitas
Kerja (Y).

4. B3 = koefisien regresi Performance Appraisal ( X3) dengan nilai sebesar 0,338 menyatakan bahwa
setiap kenaikan Performance Appraisal ( X3 ) dengan asumsi variabel lain konstan, maka akan
menyebabkan kenaikan Kualitas Kerja ('Y).

Uji Hipotesis

A. Hasil Uji F

Uji F ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel
dependen secara bersama-sama (simultan). Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui
bahwa keempat variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari tingkat
signifikannya yakni sebesar 0,05 seperti ditunjukkan pada tabel 8

Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 73.400 3 14.680 3.938 .007°
Residual 115.573 31 3.728
Total 188.973 34

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Presence and Leave, E-Learning, Performance Appraisal
Sumber : output SPSS
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 3,938 dan nilai signifikansi sebesar 0.007
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (a = 5%) maka dapat disimpulkan ketiga
variabel independen tersebut berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Hal ini mengartikan bahwa uji model ini layak untuk digunakan pada penelitian.

. Hasil Uji t

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen (secara parsial). Pengujian ini dilakukan dengan
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membandingkan nilai signifikan t yang ditunjukkan oleh sig pada tabel 5.15 dengan tingkat

signifikansi 0,05. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 9. Hasil perhitungan Uji T

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 21.281 4.241 4.780 .000
Presence and Leave 786 276 748 3.216 021
E-Learning 423 082 451 2.224 032
Performance Appraisal 338 144 316 2235 031

a. Dependent Variable: Kualitas Kerja
Sumber : output SPSS

Tabel 10. Interpretasi Hasil Uji t

. t Nilai .

Variabel hitung Signifikasi Interpretasi
Presence and Leave 3,216 0,021 Berpengaruh positif signifikan
E-Learning 2,224 0,032 Berpengaruh positif signifikan
Performance Appraisal | 2,235 0,031 Berpengaruh positif signifikan

Sumber : output SPSS
Pengujian Hipotesis Pertama ( H1)
Berdasarkan tabel 10 menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,216 dengan nilai signifikan sebesar
0,021 yang mana nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini mengartikan
bahwa H1 diterima dengan interpretasi hipotesis yaitu Presence and leave berpengaruh positif
signifikan terhadap peningkatan kualitas kerja karyawan.
Pengujian Hipotesis Kedua ( H2)
Berdasarkan tabel 10 menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,224 dengan nilai signifikan sebesar
0,032 yang mana nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini mengartikan
bahwa H diterima dengan interpretasi yaitu E-learning berpengaruh positif signifikan
terhadap peningkatan kualitas kerja karyawan.
Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Berdasarkan tabel 10 menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,235 dengan nilai signifikan sebesar
0,031 yang mana nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini mengartikan
bahwa H3 diterima dengan interpretasi yaitu Performance Appraisal berpengaruh positif
signifikan terhadap peningkatan kualitas kerja karyawan.

Pembahasan
Berdasarkan hasil uji t pembahasan dari masing-masing variabel menunjukkan hasil sebagai berikut:
1. Pengaruh Presence and Leave terhadap Kualitas Kerja
Manfaat dari absensi karyawan secara umum adalah untuk menilai kedisiplinan karyawan dalam
bekerja, dimana disiplin kerja karyawan juga sangat berpengaruh terhadap kualitas karyawan karyawan di
tempat kerja (Bastian, 2007). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Presence and Leave dengan
menggunakan uji t di peroleh nilai signifikan X1 dengan nilai sebesar 3,216 dengan tingkat signifikan
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sebesar 0,021 karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (o = 5%). Dengan demikian hipotesis pertama
menyatakan bahwa Presence and Leave berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Kerja.

Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dari variabel Presence and Leave terhadap
Kualitas Kerja. Karena Absensi dalam suatu perusahaan menjadi salah satu poin kualitas kerja karyawan
yang dinilai dari kedisiplinan untuk hadir tepat waktu. Dengan demikian berdasarkan hasil tersebut,
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prabowo, Dwi Laksono (2008) yang
menunjukan bahwa pengalaman kerja dan tingkat absensi mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
produktivitas kerja dan kualitas kerja karyawan.

2. Pengaruh E-Learning terhadap Kualitas Kerja

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Learning dengan menggunakan uji t diperoleh nilai
signifikan X2 dengan nilai sebesar 2,224 dengan tingkat signifikan sebesar 0,032. karena tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (o = 5%). Dengan demikian hipotesis kedua menyatakan bahwa E-
Learning berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Kerja.

E-Learning juga sebagai salah satu penunjang pelatihan dan pengembangan karyawan. Karyawan
yang berkualitas merupakan aspek penting dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dan mendukung
strategi bisnis oleh karena itu e-learning salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas kerja dan
kemampuan karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.

PT. Telkom Akses menerapkan sistem E-Learning sebagai salah satu penunjang pelatihan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia (Karyawan) yang berkualitas. Sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan aspek penting dalam mempertahankan keunggulan kompetitif dan mendukung
strategi bisnis. Dengan demikian berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indah Permatasari, Hardiyan (2018) yang menunjukkan bahwa E-learning di mempunyai
pengaruh yang cukup baik dan berarah positif terhadap kualitas kerja karyawan.

3. Pengaruh Performance Appraisal terhadap Kualitas Kerja

Hasil penilaian kerja dapat menunjukkan apakah karyawan telah memenuhi tuntutan yang
dikehendaki perusahaan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun kuantitas. Metode penilaian kinerja
merupakan suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk menilai kinerja pegawai menyangkut kelebihan
dan kelemahan serta potensi yang dimiliki oleh karyawan, sehingga diperoleh hasil penilaian yang obyektif
terhadap pegawai yang dinilai. Penilaian kinerja tidak hanya akan membantu perusahaan untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan saja, tetapi juga bisa bermanfaat untuk pengembangan kualitas dari
para karyawannya.

PT. Telkom Akses juga melakukan penilaian kinerja terhadap kerja karyawan. Proses ini mencakup
penilaian dari beragam titik, yakni penilaian dari diri sendiri, dari atasannya, kemudian dari rekan
kerjanya, serta juga penilaian dari bawahan (bagi karyawan yang punya bawahan).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Appraisal dengan menggunakan uji t di
peroleh nilai signifikan X3 dengan nilai sebesar 2,235 dengan tingkat signifikan sebesar 0,031 karena
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (a = 5%). Dengan demikian hipotesis ketiga menyatakan bahwa
Performance Appraisal berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Kerja. Dengan demikian
berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pieter Sahertian
(2005) yang menunjukkan bahwa hasil penilaian kinerja berpengaruh signifikan terhadap perkembangan
karir karyawan dan juga menunjang kualitas karyawan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Presence and Leave berpengaruh positif terhadap Kualitas Kerja, sehingga semakin tinggi
tingkat Presence and Leave, maka akan semakin baik kualitas kerja karyawanya.

2. E-Learning berpengaruh positif terhadap Kualitas Kerja karena E-learning menjadi salah satu
penunjang pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (Karyawan) karena metode
pembelajaran ini dianggap berpengaruh dalam meningkatkan kualitas kerja karyawan pada
perusahaan.

3. Performance Appraisal berpengaruh positif terhadap Kualitas Kerja, sehingga semakin tinggi
hasil penilaian kerja, maka akan semakin baik Kualitas Kerja karyawan itu sendiri.
Batasan

Penelitian ini terbatas hanya pada PT Telkom Akses Pekalongan. Untuk itu peneliti
menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperluas objek penelitian, sehingga hasilnya dapat
digeneralisasi dan kemungkinan besar membawa manfaat yang lebih besar
Saran dan Rekomendasi

1. Dalam penelitian yang akan datang perlu menambahkan variabel-variabel serta faktor-faktor lain
yang mempengaruhi Kualitas Kerja Karyawan di PT Telkom Akses Pekalongan.

2. Untuk variabel Presence and Leave, responden yang paling banyak menanggapi kurang setuju pada
pernyataan “Portal Telkom Akses menyediakan list pekerjaan karyawan yang harus dikerjaan
sampai selesai”, maka saran untuk PT Telkom Akses Pekalongan adalah memperjelas list pekerjaan
karyawan yang ada di Portal Telkom Akses.

3. Untuk variabel E-Learning, responden yang paling banyak menanggapi kurang setuju pada
pernyataan “Pelatihan online dengan e-learning lebih efektif daripada pelatihan tatap muka”, maka
saran untuk PT Telkom Akses Pekalongan adalah memperkuat jaringan internet untuk akses e-
learning.

4. Untuk variabel Performance Appraisal, responden yang paling banyak menanggapi kurang setuju
pada pernyataan “Informasi yang diberikan oleh portal Telkom Akses sudah mencakup semua
pekerjaan”, maka saran untuk PT Telkom Akses Pekalongan adalah agar menambah informasi
terkait pekerjaan dalam Portal Telkom Akses.

5. Untuk variabel Kualitas Kerja, responden yang paling banyak menanggapi kurang setuju pada
pernyataan “Portal Telkom Akses memberikan informasi yang cukup bagi kebutuhan karyawan”,
maka saran untuk PT Telkom Akses Pekalongan adalah menambahkan informasi untuk karyawan
dalam Portal Telkom Akses
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